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ABSTRAK

Rohmatulloh, “Tahdzir Dalam al-Qur’an”

Al-Quran adalah sesuatu yang bersumber dari Allah yang penurunannya
memiliki maksud dan tujuan. Pertama sebagai petunjuk bagi umat manusia agar
tercapai kebahagiaan didunia dan akhirat. Kedua, sebagai sumber ajaran pokok.
Ketiga, sebagai pembeda antara hak dan bathil. Dan hal ini berlaku bagi seluruh
umat manusia sepanjang masa.

Meluasnya keberagaman penyimpangan dikalangan kaum muslimin,
disebabkan oleh tersebarnya paham-paham dan buku-buku ahlul bid’ah. Beragam
buku yang berisi banyak kesesatan tersebut telah membawa kaum muslimin
kedalam banyak penyimpangan masalah aqgidah, ibadah dan aspek-aspek
keberagaman mereka.

Tujuan daripada penelitian ini adalaha untuk menjelaskan Tahdzir dalam
al-Qur’an dengan maksud yang Pertama, untuk mengetahui dan memahami
secara mendalam tentang Tahdzir dalam al-Qur’an. Kedua, untuk mengetahui dan
memahami secara mendalam fungsi Tahdzir dalam al-Qur’an.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptis analisis yang dimaksudkan untuk menjelaskan segala hal tentang
Tahdzir dengan menguraikan masalah dengan menampilkan penafsiran ayat-ayat
dalam beberapa surat yang berhubungan dengan masalah, menjelaskan pendapat
para ahli, kemudian dianalisa sehingga menjadi sebuah kesimpulan. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sekunder, sumber data primer diperoleh dari kitab-kitab tafsir yang sudah ada baik
dari zaman klasik hingga modern. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari
kajian / penelitian yang berupa buku, skripsi dan jurnal-jurnal yang disusun untuk
menghadirkan berbagai pandangan dalam melihat masalah yang diteliti. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggnalisa permasalahan
kemudian melakukan penelitian dan pengkajian sesuai dengan sub bab
bahasannya.

Adapaun hasil dari penelitian ini adalah untuk menjadikan umat islam
tidak mudah terkejut dan terburu-buru dalam menolak sebuah perbedaan yang
terjadi, baik di dalam atau di luar umat islam itu sendiri. Banyak pengetahuan
serta aliran yang menjadi penyebab perbedaan yang tidak dapat dihindari, dengan
harapan dapat menimbulkan sikap ingin memahami. Apabila ada seorang mukmin
tidak dapat memberikan peringatan atau manfaat kepada orang lain, maka
setidaknya orang tersebut selamat dari kesalahan atau keburukannya.

Kata Kunci : al-Qur’an, Keberagaman dan Tahdzir
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qura’an adalah wahyu atau kalam Allah swt yang (memiliki)
mukjizat, diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul saw dengan melalui
perantara malaikat Jibril a.s. ditulis dalam berbagai mushaf, dinukilkan kepada
kita dengan cara mutawatir baik secara nadzam/lafal maupun maknanya, yang
dianggap ibadah dengan membacanya, dimulai dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat al-Nas.? Dan merupakan kitab samawi yang paling akhir

penurunannya.’

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat islam yang berisi pokok

ajaran yang berguna sebagai tuntunan dalam menjalani kehidupan.
8558 S0 1 8,836 S it s g

Dan al-Qur’an itu adalah kitab yang kami turunkan yang diberkati, maka
ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat

Al-Qur’an sebagai sesuatu yang bersumber dari Allah yang maha

bijaksana, diturunkan kepada manusia memiliki maksud dan tujuan:

Pertama, sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia yang didalamnya

berisi aturan yang boleh dilalui dan yang tidak boleh dilalui, dengan tujuan

?Muhammad Ali Al-Shabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Damsyik-Syiria: Maktabah al-
Ghazali, 1401 H/1981 M), him. 6.

3Afif ‘Abd Fattah Thabbarah, Ruh al-Din al-Islami, (Beirut-Lubnan: Dar al-Ilm 1i al-Malayin, t.t),
him. 18.



agar manusia dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. * Kedua,
sebagai sumber pokok ajaran yang tidak hanya berkaitan dengan hubungan
manusia dengan Allah swt.Ketiga, sebagai pembeda antara yang hak dan
bathil. > Al-Qur’an diturunkan bukan hanya untuk umat tertentu meliankan

untuk seluruh umat manusia dan berlaku sepanjang masa.®

Umat Islam merupakan umat yang paling menonjol dalam menerapkan
amar ma rif naht munkar. Sebagaimana firman Allah swt berfirman:

dae b s 00 st s a1 s Dy Oy K 2 G3als Dl gl iy s b adl s iz

Osh g;f{'@ elaidl

110. kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman

kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi

mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.’

Merupkan kewajiban bagi setiap muslim sesuai kemampuan dan
kesanggupannya untuk bersungguh-sungguh dalam memberikan nasihat dan
peringatan sampai gugur kewajibannya dan dapat memberikan petunjuk kepada

orang lain.

Allah swt berfirman:

Gl 35 2 B 55

*Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), 51

*Ahmad As-Showi dkk, Mu jizat al-Qur’an dan as Sunnah, (Jakarta: Gema Insani Press, 995).

® Muhammad Nurlchwan, Belajar Al-Qur’an MenyingkapKhazanahllmu-ilmu  Al-Qur’an
MelaluiPendekatanHistoris-Metodollogis, (Semarang: Rasail,2005), him. 41-42.

"Q.s. Ali Imran ayat 110



dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang yang beriman.?

Tidak ada keraguan lagi bagi setiap orang mukmin, bahkan setiap
manusia sangat membutuhkan nasihat tentang hak-hak Allah swt dan hak-hak
hambanya serta dorongan untuk menunaikannya. Jika kewajiban amar ma rif
nahi munkar telah menjadi ketetapan baku, sementara bagian dari amar ma raf
naht munkar adalah mengajak orang kembali kepada as-sunnah,
memeperingatkan mereka dari bahaya bid’ah, membongkar keburukan ahli
bid’ah dan menghujat mereka karena penyelewengan dari manhaj yang benar
dan mengikuti hawa nafsu sehingga terjerumus dalam kerusakan, kebid’ahan,

kesesatan dan penyelewengan dalam agama.

Syaikhul islam Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa tahdzir merupakan
bagian dari amar ma’rif nahi munkar terhadap ahli bid’ah. Orang yang
mengajak kepada ahli bid’ah berhak mendapatkan sangsi berdasarkan
kesepakatan umat islam, sangsi tersebut bisa berupa hukuman mati.°® Dengan
mengungkapkan ke bid’ahan dan menyebarkan bahaya ahli bid’ah kepada
semua orang, merupakan bagian dari amar ma’riuf naht munkarberdasarkan

ketetapan dalil yang shahih.

Dalil secara khusus yang menganjurkan untuk membongkar dan

menjelaskan bahaya ahli bid’ah antara lain firman Allah swt:

Ll Gt 200 0085 2lb 1Y) 5 6 520 i Al E4Y

® Q.S. Surat Ad-Dzariyat ayat 55
Tagiyuddin Ahmad Ibn Taimiyah al-Harani, Majmu’ al-Fatawa (Edisi 35), him. 414. Lihat juga,
Abdul Malik Ramadhani, Sittu Durar Min Ushul al-Atsar, him. 109-112.



148. Allah tidak menyukai Ucapan buruk®, (yang diucapkan) dengan
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha mendengar
lagi Maha mengetahui.*?

Semakin hari kemurnian ajaran Islam semakin keruh dan tercemar akibat
masuknya benda-benda asing. Fenomena ini telah disitir oleh Nabi Muhammad

Saw:
S 85 5 w3 ety gy V) 0L of o o Sile gL Y b

Tidaklah datang kepada kalian suatu zaman melainkan sesudahnya lebih
buruk dari sebelumnya, hingga kallian berjumpa dengan tuhan kalian.*?

Maka sudah merupakan suatu hal yang lazim jika kita sebagai umat
muslim dituntut untuk berusaha mengembalikan kemurnian ajaran agama kita
dan membersihkannya dari kotoran yang telah melekat lama didalam tubuh

(tafshiyah) memurnikan.

Sebelum menyibukkan diri dengan mentarbiiyah (mendidik umat)kita
dituntut terlebih dahulu mentafshiyah (memurnikan) ajaran yang akan
mendidik umat islam. Diantara upaya tersebut ialah dengan menggunakan

metode tahdzir.

Banyak sekali dalil-dalill al-Qur’an maupun sunnah yang

mensyariatkannya tahdzir. Diantara firmannya adalah firman Allah swt:

o 0 P SR .eefzye,f/‘ea,ﬁ{)!)/a
Olanl) 18 Bdlify Gt 2 D3k Byrally Ol 2 ) O Bl a8 S

9ycapan buruk sebagi mencela orang, memaki, menerangkan keburukan-keburukan orang lain,
menyinggung perasaan seseorang dan sebagainya.

“Maksudnya: orang yang teraniaya oleh mengemukakan kepada hakim atau Penguasa keburukan-
keburukan orang yang menganiayanya.

2Q.S. An-Nisa’ ayat 148

3 Ibnu Hibban, Shahih Ibn Hibban (X111/282 no. 5952).



Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.**

Diatara dalil disyariatkannya tahdzir adalah sabda Nabi Muhammad saw:

clald Lol cpllal) Jlowsily il Gy 2 i Osiy talgde il S n ool s Lokt
Agama ini diemban disetiap zaman oleh para ulama’ yang menyisihkan

penyimpangan golongan yang ekstrim.Jalan orang bathil dan ta’wilnya orang-
orang jahil.”

Avyat al-Qur’an secara spesifik menjelaskan tahdzir sebagaimana terdapat

dalam surat an-nisa’ ayat 71:

) e 181 o o 186 185k 1A% 14T i

Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke
medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama.

Menurut al-Farra® makna dari kata)3sll adalah berhati-hati terhadap
sesuatu agar tidak tertimpa dan terjerumus kedalamnya. Secara istilah yang
dimaksud dengan tahdzir adalah beribadah kepada Allah swt dengan memberi
peringatan dari sesuatu yang menyelisihi syariat dengan cara tertentu, baik
dengan ucapan maupun perbutan. Bahkan Nabi saw pernah mempraktekan
metode tahdzir dalam kehidupannya, entah itu tahdzir terhadap individu
maupun kelompok. Didalam agama Islam ada perintah dan adapula larangan.
Allah swt senantiasa memerintah dan mengajak hambanya untuk menjalankan
apa saja yang diperintahkan dan memberi peringatan agar hambanya tidak

terjatuh kedalam berbagai larangan.

% Q.S. Surah Al-Imran ayat 104
HR. Al-Khathib al-Baghdady rahimahullah dalam Syaraf Ashab al-Hadits (hal. 65 no. 51).



Karena itulah Allah swt mengutus Rasul dan diturunkannya kitab-kitab
dengan tujuan agar ditegakkannya amar ma rif nahi munkar.Semua itu
bertujuan untuk menegakkan syariat Allah swt yang berupa menjalankan

perintah dan menjauhi larangannya.

Sebagai sesama umat muslim kita harus saling mengingatkan antara

satu dengan yang lainnya. Sebagai mana hadits Nabi saw:

Azl A0 dagadl g3 J6 81 oo 5 e i o B J3s e B g )0 o 1 T e

e (Gl 3 Gkt 2295 (3ol ety el 1 HB8 0 0325 6 1l ¢ lBidiscad 3
Dari Abu Rugayyah Tamim bin Aus ad-Daary radhiyallahu ‘anhu,
bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Agama itu nasihat”.
Kami pun bertanya, “Hak siapa (nasihat itu)?”.Beliau menjawab, “Nasihat itu
adalah hak Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, pemerintah kaum muslimin dan
rakyatnya (kaum muslimin)”. (HR. Muslim)
Nasihat mengandung arti bahwa si penasihat sangat memberikan
perhatian penuh terhadap orang yang dinasihatinya agar ia mempraktekkan
semua bentuk kebaikan dari segala sisinya, baik berupa keinginan (niat)

ataupun perbuatan.*®

Menasehati atau mengingatkan orang lain akan sesuatu kemungkaran
yang dilakukannya dengan memberikan hujjah yang tepat dan benar sesuai
dengan tuntutan al-Qur’an dan hadis, bertujuanuntuk menasehati mereka dan
mencegah agar umat tidak terjerumus kedalam kesalahan yang sama. Hal ini

yang dimakan dengan tahdzir.

Abu Amr Ibnu As-Shalah, Shiyanatu Shahih Muslim Minal Ikhlaali wal Ghalat wa Himayatuhu
Minal Istgathi was Sagath, him. 223-224.



Oleh sebab itu penulis ingin membahas masalah mengenai tahdzir guna
untuk mengingatkan umat manusia dari kesalahan dan mencegah agar tidak

terjerumus dalam kesalahan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dijelaskan diatas, tentang tahdzir dengan mengutip
beberapa pendapat ulama’.tahdzirtampil sebanyak 12 kali dalam al-
Qur’an.Namun, sebagai pembatasan masalah agar tidak melebarnya kajian
penelitian, maka penulis hanya meneliti ayat-ayat yang didalamnya terdapat

lafadz tersebut, yaitu kata tahdzir.

Agar permasalahan dapat dibahas secara komprehensif dan lebih terarah,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut, yaitu:

1. Bagaimana penafsiran mufassir terhadap kata Tahdzir dan kata-kata yang
seakar dengannya?
2. Bagaimana fungsi tahdzir dalam al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengna rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami secara mendalam tentang tahdzir dalam
Al-Qur’an.

2. Mendeskripsikan penafsiran para mufassir terhadap kata tahdzir dan kata-
kata yang seakar dengannya.

D. Manfaat Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah disusun diatas,
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi

semua pembaca.

1. Penelitian ini merupakan langkah awal secara teoritis dalam mengkaji kitab
Allah swt (al-Qur’an al-Karim) secara tematik. Sebagai langkah dan upaya
untuk mengembangkan kajian terhadap al-Qur’an.

2. Penelitian ini bertujuan untuk menambah koleksi atau perbendaharaan
khazanah keilmuan al-Qur’an dan tafsir, khususnya perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

3. Memberikan pemahaman penafsiran tentang ayat-ayat tahdzir dalam al-
Qur’an.

4. Serta sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar S1 (Strata 1) dari fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Kerangka Teori
Metode kajian tafsir menurut bahasa adalah cara yang telah teratur dan
berpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan tematikberarti
topik-topik atau yang dibicarakan, jadi metode tafsir adalah cara untuk
menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan pokok-pokok masalah.'’Metode tematik
dikenal juga dengan metode maudu’iberasal dari kata bahasa arab g<syang
berarti meletakan, menjadikan menghina mendustakan dan membuat-buat.

Sedangkan kata @<ssmerupakan isim maf’ul yang diletakan, yang diantar,

yang dibicarakan yang dihinakan, yang didustakan, yang dibuat-buat dan yang

Y Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani),p.252.



dipalsukan.*®Sedangkan pengertian metode tafsir maudhu’imetodologi adalah
metode yang ditempuh seorang mufasir dengan cara menghimpun ayat-ayat
Al-Qur’an yang berbicara tentang satu masalah tertentu (tema), serta mengarah
suatu tujuan, meskipun ayat-ayat itu cara turunnya berbeda, tersebar dalam
beberapa surat dalam Al-Qur’an dan beda pula waktu dan tempat turunnya.
1Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta:
Pustaka Amani),p.252. 2H. Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu’l pada masa

kini, Cet ke 1, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990),p.83.

Topik dan masalah penyusunannya berdasarkan kronologis serta
turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian penafsiran memberi keterangan dan
penjelasan yang mengambil kesimpulan secara khusus.'®Dengan demikian,
metode maudhu’i (tematik) adalah sumber-sumber metode tafsir yang berusaha
menjalankan berbagai ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan suatu
topiktertentu yang dijelaskan dengan berbagai macam keterangan sehingga

memperjelas dalam memecahkan suatu masalah.”

Tafsir Maudhu’iini mempunyai dua macam bentuk kajian, yang sama-
sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an,
mengetahui korelasi diantara ayat-ayat, dan untuk membantah tuduhan bahwa
di dalam al-qur’an itu sering terjadi pengulangan juga untuk menepis tuduhan

lainnya yang dilontarkan oleh sebagian orientalis dan pemikir barat.Kajian ini

' H. Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu’l pada masa kini, Cet ke 1, (Jakarta: Kalam Mulia,
1990),p.8

9 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudiu’l Dirosah, Cet ke 2, (Jakarta : PT
Grafindo Persada, 1996),p. 36.

2H. Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu’l pada masa kini, Cet ke 1, (Jakarta: Kalam Mulia,
1990),p.98
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juga bertujuan memperlihatkan umat manusia, seperti yang terlihat di dalam
syariatnya yang bijaksana lagi adil. Yang apabila manusia itu mau

mengikutinya , niscaya mereka akan meraih kebahagiaan dunia akhirat.

Kedua bentuk kajian Tafsir Maudhu’iy yang dimaksud adalah:
pertama,pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh untuk
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus. menjelaskan korelasi
antara berbagai masalah yang dikandungnya. Sehingga surat itu tampak dalam

bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.?

ini _berusaha menjelaskan tentang pengaruh faktor-faktor yang
mempengaruhi penafsiran yang dijadikan objek dalam menafsirkan katai
tahdzir dan kata-kata yang seakar dengannya.Dengan demikian untuk
menganalisa digunakanlah teori tematik dan teori perbandingan. Teori tematik
seperti halnya metode tafsir Maudhii’i, teori teori tersebut mengumpulkan
semua kata yang setema dengan fokus penelitian yang hendak dibahas.?’Dalam
penelitian ini kata-kata yang seakar dengan kata tahdzir dihimpun dan

penafsiran-penafsiran terhadapnya.

Faktor-faktor yang meliputi jati diri al-Qur’an dan jati diri
mufassir.Pengaruh tersebut menciptakan perbedaan dalam penafsiran para
mufassir.Untuk mengetahui pengaruh tersebut maka dilakukan teori perbedaan.

Teori perbedaan memiliki langkah-langkah yang sama dengan metode Mugarin

L Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy, suatu pengantar, Cet ke 2, (Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada, 1996),pp. 35.

22 Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). Him,
383.
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dalam metode tafsir. =

Setiap penafsiran akan dianalisa dengan
membandingkan  hasil  penafsiran dan  faktor-faktor tafsir  yang

mempengaruhinya.

F. Metodologi Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang ilmiah dan akurat tentang penulisan
skripsi ini, sangat tergantung sejauh mana cara penulis memperoleh
pengumpulan data yang berkualitas pada skripsi ini, dan dalam skripsi ini

langkah-langkah penulisan yang digunakan penulis adalah sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui metode
kepustakaan, baik dengan cara membaca, memahami, dan menganalisa
buku-buku serta literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang penulis

buat.

Sebagai bahan primer, penulis mengambil data darin al-Qur’an
dantafsir, sedangkan sebagai data sekunder diambil dari berbagai sumber

yang berkaitan dengan tulisan ini (tafsir).

2. Metode Pembahasan

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan pendekatan tafsir
dengan menggunakan suatu kajian Qur’ani yaitu metode dekriptif

analis.Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan segala hal tentang

Zpid.,
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tahdzir. Metode analisis adalah menguraikan masalah dengan menampilkan
penafsiran ayat-ayat dalam beberapa surat yang berhubungan dengan
masalah, menjelaskan pendapat para ahli, kemudian dianalisa sehingga

menjadi sebuah kesimpulan.

. Sumber Data

Data adalah sesuatu yang diketahui yang biasa disebut sebagai
informasi yang diterima.Wujud informasi dapat berupa suatu ukuran yang
berupa angka atau ungkapan.Informasi yang langsung dari sumbernya
disebut sebagai data primer.Sedangkan informasi yang menjadi pendukung
data utama (primer) adalah data sekunder. Sumber data primer, bersumber
secara langsung dari kitab-kitab tafsir yang sudah ada baik dari zaman
klasik hingga modern, yaitu: Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an
karya imam lbnu Jarir ath-Thabari, Tafsir ,Jami’ Ii ahkam al-Qur’ankarya
Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Ab1 Bakr al-Qurthiibi, Tafsir a/-
Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ankarya M. Quraish Shihab
dan beberapa karya tafsir yang lain.

Sumber data sekunder, bersumber dari penelitian berupa buku, skripsi
dan jurnal yang disusun untuk menghadirkan berbagai pandangan dalam

melihat masalah yang diteliti.

Untuk mengelolah dan menganalisa data yang telah terkumpul,

penulis juga menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
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1. Metode induktif yaitu metode dengan cara menganalisa suatu
permasalahan dengan bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat umum,
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.

2. Metode deduktif yaitu menganalisa masalah dengan bertitik tolak dari hal
yang bersifat khusus untuk selanjutnnya menarik kesimpulan yang

bersifat umum.

Dalam penulisan ayat-ayat al-Qur’an penulis berpedoman pada al-Qur’an
dan terjemahnya yang diterbutkan oleh Departemen Agama Republik
Indonesia, dan dalam penulisan hadits-hadits Nabi saw, tergantung pada
rujukan yang penulis ambil baik buku aslinya maupun buku terjemahnya.
Apabila tidak ditemukan rujukan aslinya, maka penulis menggunakan buku

yang tersedia.

Teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku “Petunjuk Penulisan
Skripsi, Tesis, dan Disertasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

(UINSA).”

. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini perlu untuk menampilkan kajjian terdahulu agar
penelitian yang dilakukan dapat teruji keasliannya.Sehingga dapat melihat
perbedaan dan kekayaan pembahasan yang salinng melengkapi antara

penelitian yang ada. Berikut adalah penelitian yang saling berkaitan:

1. Igra’, tahdzir, nahwu: Anjuran, Terpuji: Ahklak Mahmudah, Karya Abu

Darda’ dari UINSA, Surabaya. Karya ini berupa Thesis yang diterbitkan
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pada Oktober 2015. Abu Darda’ menjelaskan problematika Igra’ dan tahdzir
yang dijelaskan secara singkat yang didalamnya mengandung pembahasan
mengenai tahdzir.

2. Amar Ma'riif Nahi Munkar:karya Nayla Rizekiyah dari UINSA, Surabaya.
Karya ini berupa Thesis yang diterbitkan pada Maret 2017. Nayla Rizekiyah
menjelaskan tentang kewajiban Amar Ma 'ruf Nahi Munkar perspektif
Muhammad Abduh dan Bisri Musthafa yang dijelaskan secara rinci dan
singkat yang didalamnya mengandung pembahasan tentang Amar Ma ruf
Nahi Munkar.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika agar
pembahasan menjadi sistematis dan tidak keluar dari fokus pembahasan.

Penelitian ini dibagi menjadi empat bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama berisi uraian tentang latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori,

metodologi penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi uraian tinjauan Umum Tentang Tahdzir, dalam bab ini
menjelaskan tentang pengertian Tahdzir, kemudian tujuan Tahdzir dan norma-

norma Tahdzir.

Bab ketiga berisi tentang penafsiran Tahdzir dan fungsinya dalam al-

Qur’an, pada bab ini terbagi menjadi beberapa sub bab, yaitu: bentuk-bentuk
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Tahdzir yang disertai dengan data yang disajikan berupa tabel, pembagian

Tahdzir, penafsiran ayat dan fungsi-fungsi Tahdzir dalam al-Qur’an.

Bab keempat berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari
faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan mufassir dalam menafsirkan ayat
al-Qur’an yang didalamnya terdapat kata Tahdzir dan kata-kata yang seakar

dengannya dalam al-Qur’an.



BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG TAHDZIR
A. Pengertian Tahdzir

Tahdzir ( 233 ) dalam bahasa bahasa arab memiliki arti takhwif dan
tahdid yakni memberi rasa takut, hati-hati, waspada, marah dan peringatan.*
Tahdzir adalah memperingatkan umat dari kesalahan individu atau kelompok
dan membantah kesalahan tersebut. Dalam rangka menasehati mereka dan
mencegah agar umat tidak terjerumus kedalam kesalahan-kesalahan yang
serupa.

Tahdzir dalam ilmu Nahwu adalah memperingati Mukhatab akan sesuatu
yang tidak disenangi agar dihindari. Dalam ilmu Nahwu Tahdzir dibagi
menjadi dua macam:

1. Dengan menggunakan lafadz ¢Sul-aSU)-LSU)-el)
2. Dengan tanpa menggunakan lafadz L sai s <),

Apabila Tahdzir menggunakan lafadz L) 531 s <L) maka wajib membuang
atau menyimpan ‘amil yang menashabkan secara mutlak (baik menyertai athaf
atau tidak, baik ‘amil-nya diulang-ulang atau tidak).

Banyak sekali dalil-dalil yang mensyariatkan tahdzir baik itu dari al-
Qur’an maupun sunnah-sunnah yang menunjukkan dalil akan disyariatkannya
tahdzir. Jika hal ini dilakukan sesuai dengan norma-norma yang digariskan
oleh syari’at.

Diantara dalil-dalilnya adalah firman Allah swt:

#Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
him. 246

16
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebaikan, menyuruh kepada perkara yang ma’ruf dan mencegah dari perkara
yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.?

Ayat diatas menjelaskan akan disyariatkannya amar ma’rif nahi
munkar, dan para ulama’ telah menjelaskan bahwa tahdzir adalah merupakan
salah satu bentuk dari pengaplikasian dari amar ma riif nahimunkar.

Syaikhul Islam menjelaskan bahwa tahdzir merupakan bagian amar
ma’ruf dan nahi mungkar terhadap ahli bid’ah. la berkata, “Orang yang
mengajak kepada bid’ah, berhak mendapat sanksi berdasarkan kesepakatan
kaum muslimin. Sanksi tersebut bisa berupa hukuman mati seperti hukuman
mati yang telah diterapkan pada Jahm bin Shafwan, Ja’d bin Dirham, Ghailan
Al-Qadari dan yang lainnya. Andaikata (pelakunya) tidak mungkin dijatuhi
sanksi, namun kebid’ahan harus tetap dijelaskan kepada umat. Sebab hal itu,
bagian dari dari amar ma’ruf dan nahi mungkar yang diperintahkan oleh Allah
Ta’ala dan Rasul-Nya.”®

B. Tujuan Tahdzir
Sebagian orang mengira bahwa men-tahdzir dari ahlul bid’ah tidak
sejalan dengan sifat wara’. Mereka tidak sadar bahwa para ulama’ ahlussunnah
sekaliber Imam asy-Syafi’i, Imam Ahmad, Imam Ibn Mubarak, Imam Sufyan
ats-TsaurT dan yang lain, mereka tidak jemu-jemu untuk senantiasa men-
tahdzir umat dari ahlul bid’ah. Padahal siapa diantara kita yang tidak mengenal

tingginya tingkat ketakwaan dan derajat kewara’an mereka?.

% Q.S. Surat al-Imran ayat 104
% (Majmu’ Fatawa, 35/414).
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Barang kali orang tersebut belum mengetahui rahasia besar yang
mendorong para ulama’ kita untuk menerapkan metode ini. Diantara hal-hal yang
mendorong penerapan metode ini:

1. Sebagaimana penuturan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bahwa bahaya bid’ah
langsung meracuni dan merusak hati umat Islam, sementara bahaya musuh
perang hanya merusak perkampungan kaum muslimin. Maka berjihad melawan
ahli bid’ah, lebih utama daripada berjihad melawan musuh dengan pedang dan
tombak, meskipun keduanya tetap harus menjadi kewajiban setiap umat
sepanjang zaman.

2. Umat memahami akan bahaya perang fisik, sehingga mereka secara serentak
bergerak bersama untuk melawan musuh. Berbeda dengan ahli bid’ah, tidak
semua orang bisa memahami bahaya dan kerusakan yang ditimbulkan. Oleh
karena itu, jihad melawan ahli bid’ah lebih utama daripada jihad melawan
musuh fisik, mengingat sedikit sekali yang mau berjihad melawan ahli bid’ah.
Bahkan sebagian umat secara sadar atau tidak, ikut serta membantu ahli bid’ah
dalam menebar kesesatan. Orang yang berjihad dalam keadaan seperti ini
bagaikan memerangi musuh, (seperti keadaan) setelah pasukan banyak
melarikan diri dari medan perang. Manakah pahala orang yang berperang
bersama tentara yang kuat dengan tentara yang ditinggalkan lari oleh pasukan?.

3. Berjihad melawan musuh fisik banyak orang yang siap, berbeda dengan jihad
melawan ahli bid’ah, tidak mungkin dilakukan kecuali oleh para ulama yang
istigamah di atas As Sunnah. Lebih dari itu harus ada keberanian, hujjah yang

kuat serta penguasaan manhaj dan pernyataan ulama’ salaf seputar masalah
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bid’ah, agar mampu merontokkan syubhat ahli bid’ah. Bagi pembaca buku
sejarah bisa mengetahui kisah “Fitnah Al Qur’an Makhluk” pada zaman
pemerintahan Abbasiyah di masa khalifah Makmun. Bagaimana kegigihan dan
ketegaran ulama Sunnah dalam menghadapi cobaan dan penyiksaan dahsyat,
bahkan tidak ada yang mampu menghadapi cobaan itu melainkan Imam
Ahmad, Imam Ahli Sunnah wal jama’ah dan sekelompok kecil dari ulama.
Mereka secara tegas menyatakan bahwa Al Quran Kalamullah bukan makhluk,
membantah propaganda dengan dalil dan alasan-alasan yang lugas di bawah
tekanan penyiksaan dan kebengisan pemimpin, serta ancaman cambuk dan
pembunuhan.?’

Maka budaya tahdzir ini perlu untuk dihidupkan dengan norma-norma
yang digariskan oleh agama kita. Tahdzir rmerupakan salah satu bentuk kasih
sayang kepada orang yang keliru dan umat. Memang pahit rasanya, namun jika
kita bersabar untuk “menelannya” niscaya cepat atau lambat laun kita akan
merasakan manisnya yang kita dambakan. Akan tetapi perlu diperhatikan
bahwa tatkala agama Islam mensyaria 'tkan Tahdzir, agama Islam juga telah
menggariskan norma-norma tahdzir, agar tidak timbul penerapan tahdzir yang

membabi buta yang tidak selaras dengan ajarannya.

C. Norma-NormaTahdzir

2" Syarh Ushul I'tigad Ahli Sunnah 1/140
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Tatkala agama Islam telah menjelaskan dalil disyariatkan tahdzir, agama
juga telah menjelaskan norma-normanya:

1. Pengingkaran harus dilakukan dengan penuh rasa ikhlas dan niat yang tulus
semata-mata dalam rangka membela kebenaran. Diantara konsekuensinya
dalam masalah ini adalah berharap agar orang yang terjatuh kedalam
kesalahan mendapatkan hidayah dan kembali kepada al-Hag, dan
hendaknya pengingkaran tersebut diiringi dengan do’a kepada Allah swt
agar dia mendapat petunjuknya. Apalagi dia termasuk golongan dari Ahlus
Sunnah atau kaum muslimin lainnya.

2. Hendaknya bantahan tersebut dilakukan oleh orang alim yang telah
mumpuni ilmunya. Mengetahui secara detail segala sudut pandang dalam
materi bantahan, baik yang berkaitan dengan dalil-dalil syariat yang
menjelaskan serta keterangan para ulama’, maupun tingkat kesalahan lawan
serta sumber munculnya syubhat dalam dirinya, juga mengetahui keterangan
para ulama’ yang membantah syubhat tersebut. Hendaklah orang yang
membantah juga memiliki kriteria, kemampuan untuk mengemukakan dalil-
dalil yang kuat tatkala menerangkan kebenaran dan memathakan syubhat.
Memiliki ungkapan yang cermat agar tidak dipahami dari perkataannya,
kesimpulan yang tidak sesuai dengan apa yang dia inginkan. Atau bisa juga
tahdzir itu dilakukan oleh Thalibhul ‘ilmi yang menukil perkataan para
ulama’ dan dia cermat dalam menukil serta memahami apa yang dianukil.
Jika tidak memenubhi kriteria-kriteria diatas niscaya yang akan timbul adalah

kerusakan yang sangat besar.
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3. Hendaklah tatkala membantah harus memperhatikan perbedaan tingkat
kesalahan, perbedaan kedudukan orang yang bersalah baik dalam bidang
keagamaan maupun sosial, dan juga memperhatikan perbedaan motifasi
pelanggaran: apakah karena tidak tahu atau hawa nafsu dan keinginan untuk
berbuat bid’ah atau mungkin cara penyampaiannya yang keliru dan salah
ucap atau karena terpengaruh dengan seorang guru dan lingkungan
masyarakat. Karena takwil atau tujuan-tujuan lain disaat ia melakukan
pelanggaran syari’at. Barang siapa yang tidak mencermati atau
memperhatikan perbedaan-perbedaan, niscaya akan terjerumus kedalam sifa
tghuluw (berlebih-lebihan) atau sebaliknya (kelalaian atau penyepelean),
yang mana semua akan berakibat tidak bergunanya perkataan dia atau paling
tidak manfaatnya akan menjadi kecil.

4. Hendak berusaha mewujudkan maslahat yang disyari’atkan dari bantahan-
bantahan tersebut. Jika bantahan tersebut justru bisa mengakibatkan
kerusakan yang lebih besar dibanding dengan kesalahan yang hendak
dibantah, maka tidak disyari’atkan untuk membantah.

Tidak dibenarkan menghindari kerusakan kecil dengan melakukan
kerusakan yang lebih besar, juga tidak dibenarkan mencegah kerugian yang
ringan dengan melakukan kerugian yang lebih berat. Karena syariat Islam
datang dengan tujuan merealisasikan maslahat dan menyempurnakannya,
juga melenyapkan kerusakan dan menguranginya sedapat mungkin.

Pendek kata, jika tidak mungkin untuk memadukan antara dua

kebaikan, maka syariat Islam (mengajarkan untuk) memilih yang terbaik.
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Begitu pula halnya dengan dua  kerusakan, jika  tidak
dapat dihindari kedua-duanya, maka kerusakan terbesarlah yang harus
dihindari”.?®

5. Hendaknya bantahan disesuaikan dengan tingkat tersebarnya kesalahan
tersebut. Sehingga jika suatu kesalahan hanya muncul di suatu daerah atau
sekelompok masyarakat, maka tidak layak bantahannya disebarluaskan ke
daerah lain atau kelompok masyarakat lain yang belum mendengar
kesalahan tersebut, baik penyebarluasan bantahan itu dengan menerbitkan
buku, kaset maupun dengan menggunakan media-media lain. Karena
menyebarluaskan suatu bantahan atas kesalahan, berarti secara tidak
langsung juga menyebarluaskan pula kesalahan tersebut. Bisa jadi ada orang
yang membaca atau mendengar suatu bantahan, akan tetapi syubhat-syubhat
(kesalahan itu) masih membayangi hati dan pikirannya, juga tidak merasa
puas dengan bantahannya. Jadi, menghindarkan masyarakat dari
mendengarkan kebatilan, adalah lebih baik daripada memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mendengarkan kebatilan lalu
memperdengarkan kepada mereka bantahannya. Para salaf senantiasa
mempertimbangkan norma ini dalam bantahan-bantahan mereka. Banyak
sekali kita dapatkan kitab-kitab mereka yang bertemakan bantahan, tapi di
dalamnya mereka hanya menyebutkan dalil-dalil yang menjelaskan al-haq,

yang merupakan kebalikan dari kesalahan tersebut, tanpa meyebutkan

8Al-Masa’il al-Mardiniyah, hal. 63-64
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kesalahan itu. Tentu ini membuktikan akan tingkat pemahaman mereka
yang belum dicapai oleh sebagian orang yang hidup di zaman ini.

6. Hukum membantah pelaku suatu kesalahan adalah fardhu kifayah, sehingga
bila telah ada seorang ulama yang melaksanakannya, tujuan syariat telah
terealisasi dengan bantahan dan peringatan darinya. Maka tanggung jawab
(kewajiban) para ulama yang lain telah gugur. Hal ini telah dijelaskan oleh
para ulama dalam pembahasan hukum fardhu kifayah.?*

Para salaf senatiasa mempertimbangkan norma ini dalam bantahan-
bantahan mereka. Banyak sekali kita dapatkan Kitab-kitab mereka yang
bertemakan bantahan tapi didalamnya hanya menjelaskan dalil-dalil yang
haq yang merupakan kebalikan dari kesalahan tersebut tanpa menyebutkan
kesalahan itu.

Hukum membantah pelaku suatu kesalahan adalah fardhu kifayah,
sehingga apabila ada seorang ulama’ yang melaksanakannya. Tujuan syariat
telah terealisasi dengan bantahan dan peringatan darinya. Maka kewajiban
para ulama’ yang lain telah gugur. Hal ini telah dijelaskan oleh para ulama’

dalam pembahasan hukum fardhu kifayah.

»Nashihah li asy-Syabab (hal. 6-8).
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PENAFSIRAN TAHDZiR DAN FUNGSINYA DALAM AL-QUR’AN

A. Penafsiran Tahdzir dan kata yang seakar dengannya dalam al-Qur’an

1. Bentuk Tahdzir

Kata L3~ dalam al-Qur’an terdapat dalam dua belas klasifikasi.

Klasifikasi ini diambil dari perubahan kata dengan ditambahkannya huruf-

huruf tambahan dan harakat akhir yang mempengaruhi

kedudukannya

pengelompokannya:

a. Tabel Kata Tahdzir dan bentuk lainnya dalam al-Qur’an

NO KATA
1 SIS
2 BiN
3 BEBLEY

dalam

susunan

SURAT

Al-Taubah

Al-Taubah

Al-Nir

Az-Zumar

Al-Taubah

Al-Qasas

Al-Maidah

kalimat.

AYAT

64

64

63

49

49

Berikut

adalah

30

MAKI/MADANI

Madaniyah

Madaniyah

Madaniyah

Makkiyah

Madaniyah

Makkiyah

Madaniyah

arti

dan

table

%*Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baaqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Faz} al-Qur’an al-Kariim, (al-

Qabhirah: Dar al-Hadit, t.t.), 192.
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$"Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baaqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Faz} al-Qur’an al-Kariim, (al-

Qabhirah: Dar al-Hadit, t.t.), 192.
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b. Bentuk kata Tahdzir secara perubahan bentuk dalam al-Qur’an

NO BENTUK KATA JUMLAH
1 ol Jad 2
2 g Jbas Jad 4
3 Jeli 1
4 Jsada anl 1
5 el Jad 3

Tabel 2. Kata Tahdzirdanbentuk lain dalam al-Qur’an®

Didalam al-Qur’an al-Karim Allah ‘azza wa jalla memberikan
peringatan kepada hambanya dari berbagai larangan tersebut dalam
beberapa bentuk, diantaranya:

1. Dengan Menyebut Kata tahdzir itu sendiri.

Fiman Allah swt dalam surat Ali Imran: 28.

bl By 2t B (Sisy
Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)
nya. Dan hanya kepada Allah kamu kembali.
2. Dalam bentuk larangan dan perintah untuk menjauhinya.

Firman Allah swt dalam surat al-Isra’: 23.

S5 Ui g st 5o A gl L & Glasy aigiug s ) wisss T gy o ais
(¥ L8 oy ks N O s

%2 Muhammad Fuad ‘Abdul al-BaagT, al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Faz} al-Qur’an al-Kariim, (al-
Qabhirah: Dar al-Hadit, t.t.), 192.
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau Kkedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.

. Dengan mensifati sesuatu tersebut sebagai kejahatan dengan tujuan
agar hal tersebut dijauhi

Firman Allah swt dalam surat al-Anfal: 55.

TR T PR T TP SV AP
Ogadl Y 488 1g7as” ) all) die Solsall 35 O

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di
sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak
beriman.

Diharamkannya perbuatan tersebut.

Firman Allah swt dalam surat al-A’raf: 157.

}///,"‘

3 padis GG 0hg AT 2 ANT G ol osny o]
/,‘4 l,(}/fu' }/ g 237 - 8 = g )""z/ y, GM/"i/’{J
u~JaJ: bl ) 029 el o ety B aedl o b 2T 2550
.s E lig T JENT ) s sy Ezal gl £5%9

&;)T ;i::; /{:T Cg:ﬂ‘f ),JT]):...:T) );)j,:a_:" o")jp" e aly_ﬁl; :,_ﬂb

4 ;7,4 }}

\_)PJ‘AJH“

(YYaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-
orang yang beruntung.
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5. Mensifati sesuatu tersebut sebagai penyimpangan dan kesesatan.

155 ap BT Uley, da s sk sidle de ede sha pe oLty g Tiss
UETRIE P N RN S P W S PMAICA EX P CF PERS C PRIE
T J5TS) it lgpus 53 8
Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu. Di
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat. Itulah pokok-pokok isi
al-Qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka
mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan
fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata, “Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyabihat, semuanya itu dari isi Rabb kami.” Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang
berakal.

Para ulama’ menyebutkan ada enam perkara yang menyebabkan
diperbolehnya ghibah, satu diantaranya adalah menyebutkan Tahdzir dan
Hajr*, Namun para ulama’ memberikan batasan yang ketat dan tidak
boleh melebihinya. Diantaranya adalah dengan menyebutkan kejelekan
sesuai kebutuhan Tahdzir bukan sesuai dengan kebutuhan hawa nafsu.

Diantara keterangan tersebut adalah perkataan imam Shihabuddin
Ablu al-Abbas Ahmad Ibn Idris al-Sanhaji al-Qarafirahimahullah:
hendaknya kerusakan dan aib ahlul bid’ah serta buku yang menyesatkan
diberikan kepada umat dan dijelaskan bahwa mereka tidak berada diatas
kebenaran, agar orang-orang yang lemah berhati-hati darinya. Sehingga

tidak terjerumus kedalamnya dan semampu mungkin umat dijauhkan dari

kerusakan-kerusakan tersebut.

3Abi Zakaria Yahya Ibn Syarif an-Nawawi, Riyadhus Shalihin(Beirut-Darul Fikr,1414 H/1994
M), him. 89.
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2. Pembagian Tahdzir

Tahdzir terbagi menjadi dua jenis yaitu tahdzir nau’ dan tahdzir

syakhshun.

1.

Tahdzir Nau’.

Tahdzir Nau’ adalah dengan menyebutkan kejelekan dari
perkara-perkara yang munkar atau yang dilarang oleh syari’at.
Misalkan dengan menyebutkan kejelekan syirik, bid’ah, maksiat dan
termasuk juga menyebutkan pelakunya secara umum bukan secara
personal atau individu.

Tahdzir Syakhshun.

Tahdzir Syakhshun adalah dengan menyebutkan kejelekan
personal atau individu tertentu. Contohsi fulan melakukan ini dan itu,
fulan berbuat kesyirikan, fulan memiliki pemikiran sesat atau bid’ah.
Jenis yang kedua ini termasuk dari bagian ghibah, namun jika
tujuannya untuk merubah kemungkaran tersebut, maka itu adalah
perkara yang diperintahkan sehingga hukumnya menjadi ghibah yang
diperbolehkan. Adapun menyebut kejelekan secara personal tertentu
diantaranya untuk menasehatikaum muslimin dalam urusan agama
dan dunia mereka. Maka jika demikian merupakan nasehat yang wajib

dalam kebaikan agama secara khusus dan dunia secara umum.

3. Penafsiran Ayat
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Data diatas menunjukkan keragaman bentuk penggunaan al-
Qur’an terhadap kata Tahdzir dan kata-kata atau lafadz dan kata yang
seakar dengannya dapat diketahui dengan menampilkan penafsiran para
mufassir terhadap perubahan bentuk kata yang tanpa disertai penambahan
huruf yang menunjukkan dlamir dalam al-Qur’an. Tafsir ath-Thabari yang
berjudul “Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an” adalah sebuah tafsir ya ng
disusun oleh imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ibn Yazid Ibn Ghalib
ath-thabari al-Amukli, kitab ini ditulis pada tahun 283 H (896 M) hingga
290 H (903) dan disebut-sebut sebagai kitab terlengkap (30 juz) dan
teragung karena penyusunan Kkitabnya yang bagus. Bentuk tafsir ini
menggunakan riwayat dengan pendekatan umum. Imam ath- Thabari
memulai poendidikannya dari kampung halamannya sendiri (Amul),
kemudian beliau melanjutkan pendidikannya diberbagai negara antara lain
Rayy, Bashrah, Kuffah, Syiria hingga Mesir. Berbicara hal yang berkaitan
dengan hukum, beliau memnaparkan pendapat yang ada, lalu mentarjih
pendapat yang paling unggul dan kuat yang disertai dengan
alasannya.Sikap tersebut tidak jauh berbeda dalam menyikapi
permasalahan kisah-kisah dalam al-Qur’an.Beliau memliki kemampuan
dalam ber-ijtihad, sehingga banyak para mufassir yang menjadikannya
sebagai hujjah.3*

Kitab tafsir al-Qurthubi menurut sebagian ulama’ diyakini

sebagai salah satu kitab tafsir terbaik dalam menguraikan kandungan

$%https://islamislami.com/2017/07/01/tafsir ath-Thabari- kitab tafsir-rekomendasi para ulama besar
dunia, diakses pada tanggal 1 Juli 2017, pukul 09;30.
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hukum al-Qur’an. Tafsir al-Qurthubi yang memiliki judul “al-Jami’ li
ahkam al-Qur’an” adalah sebuah kitab tafsir yang disusun oleh al-Imam
Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Farh al-Anshari al-Khazraji al-
Andalusi al-Qurthubi. Tafsir ini bercorak figh, dia juga belajar berbagai
ilmu diberbagai negeri.Imam al-Qurthubi lahir pada tahun 600 H (1204 M)
sampai 671 H (1273 M).imam al-Qurthubi dikenal bermadzhab Malliki,
namun dalam penafsirannya sangat netral, beliau menganut aliran asy-
‘Ariyah.35

1. Bentuk gsss

TogliugE B Bl oo amd B adle B2 0 6k 5ig

64. orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap

mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam

hati mereka. Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan-

ejekanmu (terhadap Allah dan rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan
menyatakan apa yang kamu takuti itu.

Menurut Ath-Thabari ayat ini menjelaskan tentang orang-
orang munafik kepada mereka, mengapa mereka memperolok-olok
ayat al-Qur’an.Maka mereka menjawab ‘“kami mengatakan hal itu
hanya untuk bercanda dan bersenda gurau”, namun mengolok-olok
terhadap ayat al-Qur’an sangatlah dilarang baik itu secara disengaja
maupun hanya sekedar bercanda.®’

Sedangkan menurut Sayyid Quthb ayat ini menjelaskan

tentang salah seorang yang memperolok terhadap ayat al-Qur’an

% http://www.thohiriyyah.com/tafsir  al-qurthubi-tafsir ~ hukum  terbaik  dari  abad

pertengahan,diakses pada tanggal 01 April 2018, pukul 10:30.

% QS. At-Taubah, ayat : 64.

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Jilid 10
(Bairuut: Darul Fikr, 1978), him. 923.
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adalah Muhsyi bin Humaira dengan berkata “Demi Allah, saya senang
kalau setiap orang dari kita dipukul seratus kali cambukan dan kita
terselamatkan dari diturunkannya al-Qur’an” dan ia meminta maaf
dengan mempertaruhkan namanya dan nama bapaknya, ia mengganti
nama menjadi Abdurrahman dan mati syahid pada perang Yamamah
yang tidak diketahui orang lain.*

Sedangkan menurut Buya Hamka ayat ini merupakan
sebuah teguran keras terhadap orang-orang munafik bahwa kalam
Allah, Allah SWT beserta Rasulnya tidak boleh untuk di perolok atau
di lecehkan.*

Berbeda dengan para mufassir di atas, Quraish Shihab
menjelaskan ayat ini mengindikasikan bahwa mereka (orang-orang
munafik) tidak memiliki dasar atau pijakan yakni pembicaraan yang

tidak serius namun tidak berarti tidak perlu diperhatikan.*

Bentuk os_sl

¥ s st S e AT G 8T ST el s 1 i 1 KB 2 Y
G G g al O ale 4l sl g0 K00 580 105 g Bygia Y3 10, 3T ) B Bapeigt
D ods ke B ale syin 0 LKL

235. dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu*?
dengan sindiran® atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini

% Sayyid Quthb, “Tafsir fi Dzilal al-Qur’an”, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him.

374.

*Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 10 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1993), him. 267

*M.Qurasih Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5 (Jakarta :
Lentera Hati, 2002). HIm. 156.

“Qs. Al-Bagarah, ayat : 235.
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mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan
menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu
Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf**. dan
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum
habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa
yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Tidak ada kesempitan serta tidak dosa bagi seseorang yang
memberi sindiran atau isyarat kepada seorang perempuan yang sedang
menjalani masa iddah dengan maksud ingin mengawininya.*> Dalam
ayat ini Allah menuntun setiap muslim supaya dapat menahan luapan
syahwatnya. Jika menginginkan wanita yang sedang menjalani iddah,
la boleh meminangnya secara tidak terang-terangan, yakni dengan

sindiran yang baik.

Dan kamu tidak berdosa meminang perempuan yang kamu
lakukan dengan sindiran atau kamu semnunyikan dalam
hatimu.Tidakkah telah diketahui bahwa Allah SWT mengharamkan
nikah kecuali setelah berakhirnya masa iddah, termasuk pula niat
untuk menikahinya dengan lamaran tersebut.Niat untuk menikahinya
dengan lamaran tersebut.Niat untuk menikahinya dengan lamaran
tersebut. Niat untuk menikahinya menjadi sebab terjadinya
pernikahan.Karena itu imam Syafi’l menjelaskan bahwa bahwa kata

tersebut tidak bisa menggantikan posisi kata yang jelas dalam suatu

**Yang suaminya telah meninggal dan masih dalam masa ‘iddah

*®Wanita yang boleh dipinang secara sindiran adalah wanita yang dalam masa ‘iddah dikarenakan
suaminya meninggal atau karena talak bain, sedangkan wanita dalam masa ‘iddah talak raj’l tidak
boleh dipinang walaupun dengan cara sindiran.

*“perkataan sindiran yang baik

**Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, VVol: 2 ("Mak), him. 333
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hukum.Kecuali, orang yang mengucapkan Kkata tersirat ini

menghendaki dengan ucapannya itu sesuatu yang jelas.*®

Menurut Ibnu Katsir Allah SWT mengancam mereka atas apa
yang mereka sembunyikan dalam diri mereka mengenai masalah
wanita agar meniatkan kebaikan dan bukan keburukan. Berkenaan hal
tersebut Ibnu Ktasir mengatakan bahwa pendapat ini merupakan atsar

(riwayat yang terputus) dari Umar bin Khattab.*’

Menurut Quraish Shihab ayat di atas, yang menegaskan
bahwa Kepada para pria yang ingin nikah, ditunjukan tuntunan
berikut, yakni tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
yang telah bercerai dengan suaminya dengan perceraian yang bersifat
bain, yakni yang telah putus hak bekas suaminya untuk rujuk

kepadanya kecuali dengan akad nikah baru sesuai syarat-syaratnya.

Tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu pada
saat masa tunggu (iddah) mereka, dengan syarat pinangan itu
disampaikan dengan sendirian, yakni tidak tegas dan terang-terangan

menyebut maksud menikahinya.

Sindiran antara lain; dengan menyatakan “mudah-mudahan
saya mendapat jodoh yang baik”. Rasul saw ketika meminang Ummu

Salamah dengan sendirian, berkata kepadanya; ‘“Anda telah

*Syaikh Ahmad Musthafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’l, Menyelami kedalaman Kandungan al-
Qur’an, Jilid, | (cet, I: Jakarta Timur: al-Mahirah, 2008), him. 432.

*Abul Fida’ Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimsyqi, Tafsir lbnu Katsir, Juz 1, (Dar at-Thayyibah, 1999),
him. 638.
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mengentahui bahwa saya adalah Rasulullah dan pilihan-Nya, dan

Anda pun telah mengetahui kedudukan saya di tengah masyarakat”.

Kalau tidak berdosa untuk meminang dengan sendirian pada
masa ‘iddah. Maka itu berarti berdosa meminang wanita yang
perceraian nya bersifat ba indengan terang-terangan, dan berdosa pula
meminang wanita-wanita yang perceraiannya bersifat raj“litu masih
dalam status dapat dirujuk oleh suaminya, sehingga meminangnya,
baik sendirian apalagi terang-terangan, dapat berkesan di hati mereka
yang pada gilirannya dapat berdampak negative dalam kehidupan
rumah tangga jika ternyata suaminya rujuk kepadanya. Terhadap
wanita yang dicerai wafat suaminya dan sedang dalam masa tunggu,
tidak juga diperkenankan untuk dipinang secara terang-terangan, baik
langsung maupun tidak, karena wanita-wanita itu dituntut untuk

berkabung, sedangkan perkawinan adalah suatu kegembiraann.

Setelah membenarkan  sindiran,  dibenarkan  pula
menyembuyikan keinginan mengawini mereka dalam hati.Allah
mengetahui detik-detik hati manusia, mengetahui pula bahwa
kecenderungan kepada lawan seks adalah naluri yang terbawa sejak
lahir serta dorongan yang sukar dibendung setelah dewasa.
Membicarakan kecantikan atau kelemah lembutan wanita adalah
sesuatu yang sulit dibendung, apalagi jika hati telah jatuh cinta

kepadanya. Karena itu, lanjut ayat tersebut, tidak ada dosa juga
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menyembuyikan keinginan mengawini mereka dalam hati kamu.

Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka.

Demikianlah tuntunan islam sangat realistis. la mengakui
naluri dan tidak memasungnya, membenarkan bisikan hati dan tidak
melarangnya. Hanya saja agar desakan cinta dan keinginan itu tidak
berakibat negative, ditetapkannya batas, yaitu janganlah kamu
mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia.Misalnya
dengan memintanya untuk tidak kawin selain denganmu, atau
mengucapkan kata-kata yang kamu malu atau dinilai buruk oleh
agama dan adat mengucapkannya di hadapan umum.Jangan juga
melakukan sesuatu yang melanggar agama dan kamu rahasiakan,
yakni berzina dengan mengandalkan bahan setelah masa ‘iddahberlalu

kalian akan hidup sebagai suami isteri.

Ayat ini tidak secara mutlak melarang para pria
mengucapkan sesuatu kepada wanita-wanita yang sedang menjali
masa ,,iddah, tetapi kalau ingin mengucapkan kata-kata kepadanya,
ucapankanlah kata-kata yang ma“ruf, sopan dan terhormat, sesuai

dengan tuntunan agama, yakni sindiran yang baik.*®

Memang masa tunggu wanita terasa panjang bagi yang

mengawininya, sehingga izin melamarnya dengan sendirian dapat

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur"an, (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 476-477.
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mengundang langkah terlarang untuk bercampur dengannya, atau
paling tidak melakukan sekedar akad nikah walau belum
bercampur.Untuk itu, lanjutan ayat ini msengingatkan, janganlah
kamu berketetapan hati untuk berakad nikah, sebelum habis masa

‘iddahnya.

Kalau ketetapan hati melakukan akad nikah telah dilarang di
sini, tentu lebih terlarang melakukan akad nikah itu sendiri.Karena
akad nikah tidak seharusnya terlaksana tanpa ketetapan hati. Disisi
lain, ayat ini mengisyaratkan bahwa perkawinan hendaknya
dilaksanakan setelah berfikir matang, menyangkut segala sesuatu,
menyangkut calon pasangan, biaya hidup dan tanggung jawab
perkawinan. Perkawinan bukanlah coba-coba, atau langkah tanpa
pikir.Memanng bisa jadi, pada mulanya hati belum bulat, tapi harus

diupayakan mencari dalil penguat sehingga hati bulat melangkah.

Jangan berketetapan hati melakukan akad nikah sebelum
sampai ketetapan menyangkut ‘iddah wanita itupada akhir
masanya.Kalau ,iddah belum selesai, maka kamu belum boleh
melamarnya secara terang-terangan atau resmi, tidak juga menetapkan
waktu pelaksanaan akad nikah.Dan ketahuilah, bahwa Allah
mengetahui apa yang ada dalam hati kamu, yakni apa yang dipikirkan
oleh benak kamu, serta yang bergelora dalam jiwa kamu, demikian

juga bisikan-bisikan positif, atau negative, karna itu takutlah kepada-
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Nya.*’ Upayakanlah agar tidak terlintas dalam benak kamu hal-hal
yang dilarang-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah, di samping maha
pedih siksa-Nya, juga maha pengampun, menutupi kesalahan dan aib
manusia.Dia juga maha penyantun, sehingga mengukuhkan saksi,
pada hal dia mampu menjatuhkannya agar manusia dapat menyesal

dan memperbaiki diri.

Pelajaran dari ayat adalah Haramnya mengkhitbah (melamar)
seorang wanita yang masih dalam masa iddah (masa iddahnya belum
selesai), secara terang-terangan dengan lafadz (ucapan yang jelas).
Kemudian, Bolehnya menawarkan diri kepada wanita tersebut dengan
sindiran (isyarat) atau ucapan-ucapan yang tidak terang-terangan
(seperti ucapan: ,,sesungguhnya saya ingin sekali menikah®, atau ,,jika
masa iddahmu telah selesai bermusyawarahlah denganku jika engkau
ingin menikah®, atau ,,saya sangat senang dengan wanita sepertimu®,
atau ucapan-ucapan yang semisal). Dan di 58 Haramnya melakukan
agad nikah terhadap wanita yang sedang menjalani masa iddah, dan
hal ini tentunya lebih utama keharamannya selama khitbah (melamar)
diharamkan.Dan barangsiapa yang melakukan agad nikah dengan
wanita yang belum habis masa iddahnya maka keduanya difash
(dipisahkan) dan tidak halal lagi baginya setelah hukuman tersebut

selamanya. Dan wajibnya muragabatullah(merasa adanya pengawasan

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur“an, (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 478.
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Allah Ta*ala) dalam keadaan sendirian atau dihadapan khalayak
ramai, dan membentengi diri dari peyebab-penyebab terjerumusnya

kepada perbuatan haram.

HAMKA secara logika menjelaskan lebih jauh lagi, yaitu
ketika seorang laki-laki yang mempunyai perasaan kepada seorang
perempuan (janda) yang ditinggal “mati suaminya” dan masih dalam
masa berkabung dan berstatus talak bai in, maka hendaklah dia (laki-

laki) menunggu sampai masa ‘iddahnya selesai.”

3. Bentuk L3~
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19. atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya

dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,sebab takut akan
mati®®. dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.>®

Menurut Ibnu Katsir ayat ini memberikan penjelasan
perumpamaan baru tentang sifat-sifat orang munafik, mereka
diumpamakan seperti orang yang sedang ditimpa hujan lebat dan
gelap gulita, penuh dengan suara gemuruh yang menakutkan dan
kadang-kadang cahaya kilat menyambar sehingga takut dan menutup
telinga hingga berakhir pada kebinasaan.Demikian pula orang

munafik yang selalu dalam keragu-raguan dan kecemasan dalam

*°Buya Hamka, Tafir al-Azhar, Juz 2, (Jakarta: Pt. Pustaka Panjimas, 1983), him. 241-243.

51QS. Al-Bagarah, ayat 19

%2Keadaan orang-orang munafik itu ketika mendengar ayat-ayuat yang mengandung peringatan,
adalah seperti orang yang ditimpa hujan lebat dan petir.Mereka menyumbat telinganya karena
tidak sanggup mendengar peringatan-peringatan al-Qur’an.

53pengetahuandankekuasaan Allah swtmeliputi orang-orangkafir.



40

menhadapi cahaya Islam.Dalam fikiran mereka Islam adalah agama
yang membawa kemelaratan, kesengsaraan dan penderitaan. Sehingga
apa yang ada dibalik hujan lebat itu (Islam), yaitu unsur yang
membawa kehidupan diatas bumi. Al-Barqu memiliki arti Kilat,
sedangkan yang dimaksud adalah suatu hal yang berkilat didalam hati
golongan oranng-orang munafik.Sebagai pertanda cahaya iman yang
tertancap dalam hati hanya sebentar dan sekali saja.>*

Quraish Shihab menggambarkan perumpamaan ayat diatas
adalah perumpamaan yang ditunjuk untuk orang kafir dan munafik,
melalui firmannya.Allah SWT menjelaskan “atau seperti hujan lebat”
yang tercurah dari langit yakni langsung dari langit.Hal ini menjadi
perumpamaan bahwa petunjuk al-Qur’an yang diterima oleh Nabi
Muhammad SAW secara langsung dari sumbernya untuk disampaikan
kepada umatnya.Bukan hasil pengalaman atau nalar dari Nabi SAW
seperti yang dituduhkan oleh kaum musyrik.Air atau petunjuk tersebut
disertai gelap gulita awan yang tebal, gemuruh yang menggelegar, dan
kilat yang menyilaukan.Perumpamaan tersebut mengandung kritik dan
kecaman dalam rangka menyembuhkan penyakit jiwa manusia.Orang-
orang munafik bukannya mendengar kecaman agar penyakit mereka
sembuh, tetapi sebaliknya, Mereka menyumbat dengan unjung jari-
jari mereka dengan telinga mereka karena mendengar suara petir yang

sambut menyambut akibat bertemunya awan bermuatan listrik posisitf

* Abuk Fida’ Ismail Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir lbnu Katsir, Vol: 1, (Dar at-Thayyibah,
1999), him. 189
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dan negative. Mereka melakukan itu karena takut akan kematian.
Penggunaan kata jari melukiskan betapa besar raasaa enggan yang
dimiliki oleh orang munafik mendengar firman Allah SWT, sehingga
diibaratkan menutup menggunakan seluruh jari yang ada itulah
mengapa menggunakan jari-jari.Juga memasukkan jari jemari
kedalam telinga hingga tidak ada celah untuk suara masuk.*®
Mutawalli as-Sya rawi memahami ayat ini dalam arti orang
munafik mengabaikan hujan, yang diibaratkan sebagai petunjuk llahi
yang datang dari langit. Dan hujan merupakan penyubur tanaman.
Sehingga diibaratkan petunjuk itulah yang menyuburkan hati manusia.
Hal yang sia-sia yang dilakukan adalah sibuk dengan Guntur, kilat
kegelapan dan mengabaikan hujan yang turun dari langit. Bisa
diartikan bahwa orang munafik adalah mereka yang tidak sabar barang
sejenak dalam menahan dorongan nafsu, menginginkan segera berlalu,
mengabaikan air yang membawa manfaat serta kesinambungan
dengan akhirat. Mengarah kepada hal yang bersifat sementara
(dunia).®
Hamka menafsirkan ayat diatas juga sebagai gambaran
tentang orang munafik ketika menghadiri majlis Rasulluah SAW.
Disana mereka mendengarkan ayat Al-Quran yang berisi berita
ancaman dan berita yang menggembirakan, dengan demikian ayat Al-

Quran diibaratkan dengan hujan yang lebat, apa yang dirasakan oleh

Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol: 1, (Jakarta:
Lentera Hati, 2009), him. 115-116.
*®Ibid.,
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orang munafik diibaratkan dengan aneka kegelapan sebagaimana yang
dialami seseorang ketika perjalanan diwaktu malam yang diliputi oleh
awan tebal sehingga menutupi cahaya bintang dan bulan. Guntur
adalah kecaman yang keras dari Al-Quran. Kilat adalah cahaya
petunjuk Al-Quran yang dapat ditemukan ditengah-tegah peringatanya
itu.>’

4. Bentuk aa_si
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4. dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan
kamu kagum. dan jika mereka berkata kamu mendengarkan Perkataan
mereka. mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar.’®Mereka
mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada
mereka.mereka Itulah musuh (yang sebenarnya) Maka waspadalah
terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka.Bagaimanakah
mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)?

Menurut lbnu Katsir ayat ini menjelaskan orang-orang
munafik yang memiliki penampilan yang baik-baik, pandai berbicara,
dan berlisan fasih. Apabila perkataan mereka didengar, maka
pendengarannya akan terpesona oleh perkataan mereka yang
berlandaskan sastra. Padahal dalam kenyataannya hati mereka sangat
lemah, rapuh, mudah sok, penakut, dan pengecut. Yakni apabila

terjadi suatu peristiwa yang menakutkan, maka mereka berkeyakinan

*’Buya Hamka, Tafir al-Azhar, Juz 1, (Jakarta: Pt. Pustaka Panjimas, 1983), him. 176-177.
**Mereka diumpamakan seperti kayu yang tersandar, Maksudnya untuk menyatakan sifat mereka
yang buruk meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan mereka pandai berbicara, akan tetapi
sebenarnya otak mereka adalah kosong tidak dapat memahami kebenaran.
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bahwa hal tersebut akan menimpa diri mereka, hal ini disebabkan hati
mereka yang penakut dan pengecut. Mereka adalah orang-orang yang
berpenampilan menarik tetapi didalamnya kosongsama sekali.

Sedangkan menurut Qurasih Shihab jika mereka dipandang
akan terpesona akan keindahan tubuh mereka. Jika berbicara akan
didengarkan karena saking manisnya. Namun, hati mereka kosong
dari iman., tidak ada kehidupan dalam diri mereka. Mereka mengira
bahwa setiap musibah ditujkukan kepada mereka.Mereka terusir dari
rahmat Allah SWT.Mereka dipalongkan dari kebenaran kepada
kemunafikan. Menurut Quraish Shihab isidari kandungan ayat ini,
bahwa setiap keindahan, kecantikan secara lahiriyah tidak ada apa-
apanya jika hatinya kosong akan cahaya keimanan. Dan orang-orang
yang seperti itu dipalingkan dari kebenaran yang jauh dari rahmat
Allah SWT.

Manusia yanghanya memperhatikan sisi lahiriyah dan
mengabaikan sisi batiniah serta mengotorinya itu bagaikan kayu yang
bersandar, sehinggatidak memiliki daya hidup, tidak memiliki pijakan
yang kukuh seperti kayu yang tercabut akarnya, dan tentu saja tidak
memiliki pula buah yang dapat dinikmati. Mereka selalu mengira
bahwa setiap teriakan yang keras dari apa dan siapapun mengira
tertuju untuk menjatuhkan bencana atas mereka. Dapat dikatakan
bahwa mereka adalah musuh dalam selimut, sehingga orang-orang

dihimbau untuk mewaspadai mereka. Allah membinasakan mereka,
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yakni dengan mengutuk dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya.
Sungguh mengherankan, bagaimana mereka dipalingkan sehingga
tidak menyadari keburukan perangai mereka!Ada riwayat yang
mengatakan bahwa tokoh munafik Abdullah 1bn Ubay memiliki tubuh
yang tegar, lidah yang fasih lagi tampan. Demikian juga beberapa
tokoh mereka yang lain. Mereka sering kali hadir di majelis Rasul,
sambil bersandar di majelis. Menurut al Biga“i penggunaan kata fin,
mengisyratkan bahwa kaum munafikin itu jarang sekali berbicara
kepada Nabi SAW, karena mereka tidak senang kepada beliau dan
merasa tidak ada kepentingan mereka untuk bertanya. Ini karena
mereka mengidap penyakit-penyakit hati.>

Sedangkan menurut al Biga“l ayat diatas mengisyratkan
bahwa kaum munafikin itu jarang sekali berbicara kepada Nabi SAW,
karena mereka tidak senang kepada beliau dan merasa tidak ada
kepentingan mereka untuk bertanya. Ini karena mereka mengidap
penyakit-penyakit ~ hatiberfungsi  pendengaran  lebih  dulu
bekerjadaripada fungsi penglihatan. Janin dirahim ibu sudah dapat
mendengar sementara bayi yang baru lahir butuh beberapa waktu
untuk melihat.

Dalam tafsir An-Nur Asy-Syiddigie mengugnkapkan bahwa
orang-orang munafik itu sama dengan bayang-bayang yang tidak

bernyawa. Indah rupanya tetapi buruk budi pekertinya.Oleh karena itu

% Shihab, 2012: 78
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mereka menyerupai kayu yang kosong dalamnya walaupun masih
tampak baik dari luarnya, namun sudah tidak dapat dipergunakan
lagi.Apabila kamu mellihat keadaan tubuh mereka yang kuat dan
tegap tentulah hatimu tertarik dan kagum terhadap mereka.Jika kamu
mendengar tutur kata mereka yang lemah lembut dan tersusun rapi
tentulah kamu ingin berbicara lama dengan mereka.Sebab
pembicarran mereka menarik hatimu.Setiap mendengar suara
panggilan dari kemah tentara atau ada seekor binatang yang terlepas
atau sedikit terjadi kegaduhan, mereka menyangka bahwa rahasia diri
mereka telah terbongkar dan mereka pasti binasa.Mereka musuhmu
yang teramat bahaya, karena tidak ada yang lebih berbahaya dari pada
seorang munafik. Melihat dengan mulut tersenyum tetapi hatinya
culas, karena mereka adalah musuh yang amat berbahaya, maka
janganlah kamu mempercayakan suatu rahasia kepadanya. Jamgan
pula kamu terperdaya dengan sikap mereka. Mudah-mudahan allah
SWT mengutuk mereka dan menjauhkan mereka dari rahmatnya.
Bagaimana mereka sampai melupakan kebenaran, padahal mereka
mempunyai cukup keterangan yang dapat mereka pergunakan untuk
membuktikan kebenaran tersebut.®

Tafsir Muyasar, Apabila kamu melihat orang-orang munafik,
wahai Nabi, maka penampilan mereka membuatmu kagum. Mereka

juga memiliki kemahiran dalam berbicara, namun hati mereka miskin

® Asy shiddieqy, 1995: 4232-4233
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dari keimanan.Jiwa mereka selalu ingin menjauh dari kebenaran
akibat kelemahan akal dan ketidakpahaman mereka. Kamu melihat
mereka bagaikan kayu yang bersandar di dinding, kering, mati, tidak
bisa tumbuh, hanya diam tidak bergerak. Orang-orang munafik itu
mengira setiap anacaman, malapetaka dan bencana ditujukan kepada
mereka karena perasangka buruk mereka, juga karena mereka
menyadari telah melakukan perbuatan jelek sehingga cemas
karenanya. Semoga Allah menghinakan dan menghancurkan mereka,
bagaimana bisa mereka menyimpang dari petunjuk yang benar,
menjauhi kebenaran dan justrucenderung kepada kebatilan.®

5. Bentuk!_gise
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57. orang-orang yan% mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Tuhan mereka®® siapa di antara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya; Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.

Menurut Al-Maraghi menjleaskan bahwa dalam ayat ini
Allah SWT membantah mereka “yang mereka seru” sebenarnya justru
mencari jalan “wasilah” untuk mendekatkan diri padanya dan takut
akan siksanya. Bahkan tidak mampu memberi manfaat atau

menghilangkan bahaya untuk dirinya sendiri.®

1Al Qarni, 2007: 347

%Nabi Isa a.s, para malaikat dan ‘Uzair yang mereka sembah itu menyeru dan mencari jalan
mendekatkan diri kepada Allah swt.
% Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar al-Fikr), Vol: 2, him. 157-159.
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Adapun menurut Wahbah Zuhaily dalam menafsirkan ayat
diatas dengan menggunakan istilah wasilah sebagai usaha untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui jalan ketaatan, ibadah,
serta memperbanyak kebaikan.®®Dari ayat diatas Wahabah Zuhaily
menyimpulkan bahwa, Pertama, tidak ada yang bisa menolak
bahaya.Kedua, tidak ada gunanya meminta pertolongan kepada selain
Allah SWT.Karena mereka sendiri yang mencari wasilah kepada
Allah SWT.

Ibnu Katsir menjelaskan makna al-Wasilah diatas adalah
Tagarrub.Karena, suatu ibadah tidak sempurna kecuali disertai
dengan rasa takut. Dengan rasa takut, maka terhindar dari berbagai
larangan dan dengan harapan maka akan memperbanyak ketaatan
kepada Allah SWT. Dan seorang muslim harus benar-benar berhati-
hati dan takut terjatuh kedalam adzabnya.®® Tentunya dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Menurut M. Quraish ShihabSebagaimana telah di sebutkan
didepan bahwa praktek tawassul pada hakikatnyaberkaitan dengan
persoalan berdo’a kepada Allah. Hanya dalam berdo’a ini ada yang
melakukannya secara langsung kepada Allah. Tetapi ada yang
melakukannya kepada orang-orang shaleh yang masih hidup tetapi

banyak juga yang melakukannya tatkala mereka sudah meninggal

Wahbah al-Zuhaily, Tafsir al-Munir (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1991), Vol: 5, hlm. 275-
279.

%|bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Abdul Ghafar, (Imam Syafi’l Jakarta; Pustaka 2003), jilid V,
him. 179.
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.Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir al-Misbah di dalam
tafsir ayat 35 dari Surat Al-Maidah.

Ayat ini dijadikan oleh sementara ulama sebagai dalil yang
membenarkan apa yang diistilahkan dengan tawassul yakni
mendekatkan diri kepada Allah dengan menyebut nama Nabi SAW
dan para wali (orang-orang yang dekat kepadanya), yakni berdo’a
kepada Allah guna meraih harapan demi nabi dan atau para wali yang
di cintai oleh Allah SWT.

Sementara orang-tulis As-Sy’rawi mengkafirkan orang-orang
yang bertawassul. Tentu saja, bila ia percaya bahwa sang wali
memberinya apa yang tidak wajar di perolehnya, maka hal ini
terlarang. Tetapi, jika ia bermohon kepada Allah dengan di dasari
kecintaannya kepada siapa yang ia yakini lebih dekat kepada Allah
daripada dirinya, maka ketika itu cintanya yang berperanan bermohon,
dan dalam saat yang sama ia yakin tidak akan memperoleh dari Allah
sesuatu yang tidak wajar di perolehnya.

Menurut penulis, Quraish Shihab menukil perkataan
mutawalli As Sya’rawi di atas dan tidak memberikan sanggahan
terhadapnya, adalah sekurang-kurangnya ada dua poin yang menjadi
catatan bagi perkataan Mutawalli As-Sya’rawi di atas:

Pertama: Definisi tawassul menurut As-Sya’rawi adalah:
“mendekatkan diri kepada Allah dengan menyebut nama nabi SAW

dan para wali (orang-orang yang dekat dengannya), yakni berdo’a
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kepada Allah guna meraih harapan demi nabi dan atau para wali yang
dicintai oleeh Allah SWT.” Definisi ini definisi yang sempit karena
seakan-akan yang di sebut tawassul hanyalah hal itu saja. Yang benar,
tawassul adalah “melakukan hal-hal yang bisa mendekatkan diri
kepada Allah” sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, Abu Wail, Hasan
Al-Bashri, Abdullah bin Katsir,As-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain. Al-
Hafidh lIbnu Katsir menukil perkataan para imam tersebut kemudian
berkata: “yang di katakana oleh para imam diatas tidak menimbulkan
beda pendapatdi kalangan ahli tafsir.®’

Dari sisi pemikiran seluruh karya tulis Quraish Shihab
ditemukan kesimpulan bahwa secara umum karakteristik pemikiran
keislaman Quraish Shihab adalah bersifat rasional dan moderat.%®

Sifat rasional pemikirannya diabdikan tidak untuk, misalnya,
memaksakan agama mengikuti kehendak realitas kontemporer, tetapi
lebih mencoba memberikan penjelasan atau signifikasi khasanah
agama klasik bagi masyarakat kontemporer atau mengapresiasi
kemungkinan pemahaman dan penafsiran baru tetpi dengan tetap
sangat menjadi kebaikan tradisi lama. Dengan kata lain, dia tetap

berpegang pada adagium ulama’ al-Muhafaszah bi al-gadim al-Shalih

®’Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 2 (Imam Syafi’l Jakarta; Pustaka 2003).HIm.52-53.
%8prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2005), him. 365.
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wa al-akhdzbi al-Jadid al-Ashlah (memelihara tradiasi lama yang
masih relevan dan mengambil tradisi baru yang lebih baik).®

Dalam bidang figih atau ushul figh, penulis melihat bahwa
Quraisy Shihab menggunakan tafsir bil Ra’yi (orang yang berpegang
pada akal). Pemikiran beliau termasuk pada golongan asy-‘Ariyah dan
Ma’thuridiyah Bukhara yang mana aliran tersebut dapat dikatan
sebagai kaum tradisionalis, yakni kaum atau aliran yang lebih banyak
menggunakan pendapat al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber hukum
Islam.™

Berbeda dengan Quraish Shihab, KH. Bisri Musthafa dalam
tafsir al-lbris masuk dalam kategori aliran tafsir tradisional merujuk
sikap setia terhadap doktri-doktrin Islam, normative dan sejalan
dengan pemikiran mainstream. Meskipun dengan demikian, dalam hal
teologis, KH. Bisri Musthafa cenderung kepada pemikiran Mu’tazilah
dibandinng asy-‘Ariyah. "* Dalam konteks ini pemikiran Bisri
Musthafa masuk kategori liberal, karena selama ini Mu’tazilah dikenal
sebagai pemikir yang rasional dan liberal.”” Sejauh penelitian penulis,
pendekatan corak tafsir al-lbris tidak memiliki kecenderungan

dominan pada suatu corak tertentu. Al-lbris cenderung bercorak

®Badri Yatim dan Hamid Nasuhi, Membangun Pusat Keunggulan Studi Islam Sejarah dan
Pimpinan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1957-2002, Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2002, him.
261.

"Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA. Peta Keragaman Pemikiran Islam Di Indonesia (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2001), him. 64

M. Ramli HS. Corak Pemikiran Kalam KH. Bisri Musthafa: Studi Komparatif dengan Teologi
Tradisional Asy’ariyah, (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah Jakartta) 1994.

Tentang Mu’tazilah, Lihat misalnya Harun Nasution, Teologi Islam: Analisa Perbandingan
Sejarah dan Madzhabnya, (Jakarta: Ul Press), 1986.
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kombinasi anatara figih, sosial kemasyarakatan dan sufi. Dalam arti,
penafsir akan memberikan tekanan khusus pada ayat-ayat tertentu
yang bernuansa hukum, tasawuf atau sosial kemasyarakatan. Metode
yang digunakan dalam tafsir al-lbris ini adalah tafsir yang bersumber
dari al-Qur’an itu sendiri. Artinya, ayat al-Qur’an ditafsirkan menurut
bunyi ayat tersebut bukan ayat dengan ayat. Maka dari itu tafsir al-
Ibris ini dikenal dengan tafsir yang sangat sederhana. Ayat-ayat yang
sudah jelas maksudnya, ditafsirkan mirip dengan terjemahnya, sedang
ayat-ayat yang memerlukan penjelasan lebih dalam diberikan
keterangan secukupnya.

Seperti terlihat dari penafsiran KH. Bisri Musthafa dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang tawassul, beliau menafsirkan apa
adanya sesuai dengan arti ayat-ayat itu sendiri (tersebut), tanpa
memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai dari sisi
sebab turunnya ayat tersebut (Asbab an-Nuzul). Dalam keterangan
ayat ini penafsir tidak memberikan keterangan tambahan apapun saat
menafsirkan ayat tertentu, nyaris sama halnya dengan terjemahan
biasa.

Mengenai persoalan bertawassul (wasilah) bahwa hadis-hadis
ahad yang dikemukakan oleh KH.Bisri Musthafa dapat dijadikan
acuan untuk diperbolehkannya bertwasilah (tawassul) dengan orang-
orang yang sudah meninggal, karena persoalan do’a dengan tawasul

termasuk persoalan ibadah bukan akidah.
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Al-Baidhawi Rahimahullah menjelaskan wasilah adalah apa
yang dengannya kalian mendekatkan diri kepada pahalanya dan
kedekatan kepadanya dengan melakukan ketaatan dan meninggalkan
kemaksiatan, dan barangsiapa yang bertawasul (wasilah) dengan hal

itu maka ia telah mendekatkan diri kepadanya.”

B. Fungsi Tahdzir

1. Memberi peringatan
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman
kepercayaanmu orang-orang Yyang, di luar kalanganmu (karena)
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu.
mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. telah nyata kebencian
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka
adalah lebih besar lagi. sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-
ayat (Kami), jika kamu memahaminya.

Dalam kitab Fathul Bari ayat ini terkandung larangan keras untuk
simpati dan memihak kepada orang-orang kafir, karena yang dimaksud
bithonah dalam ayat tersebut adalah orang-orang dekat yang mengetahui
berbagai hal yang bersifat rahasia.Bithonah diambil dari kata-kata bathnun
yang merupakan kebalikan dari zhahir yang berarti yang nampak.

Sedangkan Imam Bukhari mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

"Nashiruddin Abu al-Khair Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Ali al-Baidhawi, Tafsir al-
Baidhawi Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil (Dar al-Ma’rifah- Bairut Libanon) , juz 1, him. 273.
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bithonah adalah orang-orang yang sering menemui karena sudah akrab.
Kata Ibnu Hajar, penjelasan tersebut merupakan pendapat Abu ‘Ubaidah.”

Menurut Zamakhsyari ayat ini menjelaskan bahwa bithonah
adalah orang kepercayaan dan orang pilihan, tempat untuk menceritakan
hal-hal yang pribadi karena merasa percaya dengan orang tersebut.”

Ibnu Katsir mengatakan, “Riwayat dari Khalifah Umar ditambah
ayat di atas adalah dalil bahwa orang kafir dzimmi tidak boleh
dipekerjakan sebagai juru tulis sehingga merasa lebih tinggi dari kaum
muslimin dan mengetahui rahasia-rahasia umat sehingga dikhawatirkan
akan disampaikan kepada musuh, orang kafir harbi.”"

Imam Qurthubi mengatakan, “Keadaan telah berubah total di
masa kini. Yahudi dan Nasrani diangkat sebagai para juru tulis dan orang-
orang kepercayaan. Hal tersebut bahkan menjadi kebanggaan bagi para
penguasa yang kurang paham dengan agama.” Jika demikian keadaan di

masa Imam Qurthubi lalu apa yang bisa katakan untuk masa kita saat ini.””

2. Menumbuhkan rasa agar selalu waspada

N PR J:,} /? ;}.}a;,/,. /
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“ibnu Hajar al-Asgalani, fathul Bari (Dar al-Kutub alamiyah-Mesir-1449) juz 13, him. 202.

> Abu al-Qasim Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari, Tafsir al-Kasysaf, (Dar al-Kitab al-arabi-
Bairut, 1407), juz 1, him. 406. Lihat juga Syaikh Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin
Qasim bin Shalih bin Ismail bin Abu Bakr al-Qasimi al- Damsyiqi, Mahasin al-Ta 'wil fi Tafsir
Qur’an al-Karim, ,(Dar al-fikr: Beirut, 1978M) juz, 2, him. 441.

®Abul Fida’ Ismail Ibnu Katsir ad-Dimsyqji, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut-Dar at-Thayyibah 1999)
juz 1, him. 398.

"Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari al-Qurthubi, Tafsir Al-Jami’ li
Ahkami Al-Quran, juz 4, (Dar al-Kutub al-Mishriyah, 1384), him. 178.
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71. Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan
majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau
majulah bersama-sama!

Ibnu Katsir menjelaskan ayat diatas bahwa, perintah Allah SWT
agar bersikap waspada terhadap musuh-musuhnya.Menuntut agar umat
Islam juga mempersiapkan diri dengan kelengkapan persenjataan dan
barisan tentara yang siap maju kemedan perang sedini mungkin.Bahkan,
ternyata sikap waspada terhadap musuh-musuh Allah juga di tuntut saat
dalam keadaan shalat sekalipun.Karena, khawatir keadaan ini
dimanfaatkan oleh mereka untuk menyerang sementara umat Islam dalam
keadaan tidak siap siaga. “dan apabila kamu berada ditengah-tengah
mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat)
besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat
bersetamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka hendaklah
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan
hendaklah datang golongan kedua yang belum shalat, lalu shalatlah
mereka denganmu dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata”.

Ali Ibnu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan firmannya yaitu, sekumpulan demi sekumpulan. Dengan kata lain
berpencar menjadi beberapa satuan pasukan (menjadi satu dalam medan

pertempuran).



55

Berjaga-jaga dan bersiap-siaplah kalian untuk menghadapi
kejahatan musuh, seperti dengan mengetahui keadaanya dan kadar
persiapan serta kekuatannya. Apabila kalian mempunyai musuh yang
banyak, maka ketahuilah apa yang menjadi kesepakatan dan perselisihan
mereka, carilah berbagai cara untuk melawan mereka apabila mereka
menyerang dan gunakanlah cara-cara itu. Termasuk dalam persiapan ini
adalah mengetahui keadaan musuh, dan mengetahui peta daerahnya,
persenjataan serta cara-cara menggunakan dan implikasinya seperti
mengetahui masalah arsitektur, kimia, dan pengangkutan beban-beban.
Ringkasnya, hendaknya kalian memparsiapkan segala peralatan perang,
seperti pesawat terbang, bom, tang, kapal perang berlapis baja, senjata
anti-pesawat dan lain sebagainya. Sehingga musuh tidak menyerang kalian
terlebih dahulu atau mengancam kalian dalam negeri, dan tidak
menghalang-halangi kalian di dalam menegakkan agama atau di dalam
menyerukannya.

Nabi saw. dan para sahabatnya sangat mengerti tentang peta
daerah musuhnya, sebagaimana mereka juga mempunyai mata-mata yang
disebarkan untuk memberi kabar. Maka, ketika belau diberitahu bahwa
kaum Quraisy melanggar perjanjian (Syarat-syarat perjanjian dalam
perdamaian Hudaibiyah) beliau segera mengadakan persiapan untuk
menaklukkan Makkah, dan Abu Sufyan tidak berhasil memperbarui
perjanjiannya kembali. Sebelum itu, ia mengira bahwa kaum Muslimin

tidak mengetahuipelanggarannya terhadap janji.
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Dalam perang Yamamah, Abu Bakar berkata kepada Khalid bin
Walid, “Perangilah mereka dengan peralatan yang mereka gunakan untuk
memerangimu: pedang balas dengan pedang dan lembing balas dengan
lembing”.

Halim meriwayatkan dari ‘Aisyah, bahwa kesiap-siagaan tidak
bertentangan denga takdir, karena perintah untuk bersiap-siaga termasuk di
dalam takdir.Perintah untuk itu adalah demi melindungi kita dari kejahatan
musuh-musuh, bukan melindungi takdir, lalu Kkita tidak mengadakan
persiapan.Sebab yang dimaksud dengan takdir ialah berjalannya segala
perkara dengan aturan, dimana sebab berlaku  berdasarkan
musabab.Kesiap-siagaan termasuk ke dalam kelompok sebab.Maka
mengadakan persiapan berarti mengamalkan tuntutan takdir, bukan
mengamalkan hal yang bertentangan dengannya.

Berangkatlah kalian kelompok demi kelompok atau berpencar,
jika jumlah bala tentara besar atau strategi musuh mengharuskan yang
demikian. Atau hendaknya umat secara keseluruhan berangkat ke medan
pertempuran, jika kondisi menuntutnya sesuai dengan kekuatan musuh.

Ringkasnya, hendaknya kalian memilih: apakah berangkat
kelompok demi kelompok, ataukah seluruh kaum Mukminin akan
berangkat sesuai dengan kondisi musuh.”

Untuk melaksanakan perintah ini menuntut agar umat selalu

berjihad, seperti setiap individu mempelajari dan berlatih tehnik berperang,

®Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghy, Semarang: Penerbit Toha Putra, 1986
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mencari persenjataan yang dibutuhkan di dalam peperangan ini, dan
mempelajari cara menggunakannya di dalam setiap masa sesuai dengan
keadaannya.

Dari sini dapat diketahui, bahwa negara Islam wajib menegakkan
tugas ini dengan sendirinya, bukan tetap menjadi beban pihak lain.
Kemudian umat berkewajiban membantunya, bahkan mengingatkannya
apabila pemerintah melalaikannya.Keadaan sekarang berbeda, umat-umat
Islam tampak lengah dan lalai dalam masalah itu, sehingga setiap negara
yang bertetangga dengannya tamak terhadapnya, merongrongnya dari
setiap sudut dan mencaplok banyak daerahnya.”

3. Memberi rasa takut
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9. (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.

Menurut Al-Maraghi ayat diatas menjelaskan apakah saat diwaktu
malam, permulaan atau di akhir malam dan kesunyian malam membuat
orang kebih khusyu’ dalam beribadah kepada Allah SWT. Allah
memerintahkan rasulullah bertanya kepada orang kafir Quraisy apakah

kamu lebih baik keadaan dan nasibmu daripada yang senantiasa

" Rasyidi, Anwar, Drs., Tafsir Al-Maraghy, Semarang: Penerbit Toha Putra, 1986
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menunaikan ketaatan dan selalu melaksanakan tugas-tugas ibadah pada
saat malam, ketika ibadah lebih berat bagi jiwa dan jauh dari riya’,
sehingga ibadah diwaktu itu lebih dekat untuk diterima, sedangkan orang
itu dalam keadaan takut. Sesungguhnya yang dapat mengambil pelajaran
dari hujjah Allah SWT dan dapat menuruti nasihatnya dan dapat
memikirkannya hanyalah orang-orang yang mempunyai akal dan pikiran
yang sehat, bukan orang yang bodoh dan lalai. Pelajaran yang dimaksud
dapat berasal dari pengalaman hidup atau dari tanda-tanda kebesaran Allah
SWT yang terdapat dialam semesta beserta isinya.®°

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa setelah ayat yang lalu
mengecam dan mengancam orang-orang Kkafir, ayat ini menegaskan
perbedaan sikap dan ganjaran yang akan mereka terima dengan sikap dan
ganjaran bagi orang-orang yang beriman. Allah SWT berfirman “apakah
orang yang beribadah secara tekun dan tulus di waktu-waktu malam dalam
keadaan sujud dan berdiri secara mantap dan demikian pula ruku’ serta
duduk atau berbaring dan terus menerus takut kepada siksa akkhirat dan
dalam saat yang sama senantiasa mengharap rahmat sama dengan mereka
yang baru berdo’a ketika mendapat musibah dan melupakannya ketika
memperoleh nikmat.*

Dalam tafsir al Munir dijelaskan bahwa setelah Allah SWT

menerangkan perihal sifat buruk orang-orang kafir, Allah SWT

%Ahmad Musthafa al-Maraghi ,Terjemah Tafsir al-Maraghi, (semarang: PT. Karya Toha Putra,
1993), him. 277-279.
81M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 278.
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memberikan perbandingan antara sifat-sifat mereka dengan sifat-sifat

orang yang beriman, yakni tidak berserah diri kecuali hanya kepada Allah

SWT.

a.

Apakah orang kafir itu lebih baik keadaan dan tempat kembalinya, atau
orang yang beriman kepada Allah yang selalu taat dan tunduk, selalu
dalam keadaan beribadah kepadanya (baik dalam keadaan tidur, duduk
atau berdiri di sepanjang malam), disamping itu mereka juga takut

adzab akhirat dan juga mengharapkan belas kasihnya.

. Apakah sama antara orang yang ‘Alim dengan orang yang Jahil,

sesungguhnya tiada lain yang bisa mengambil pelajaran (mereka yang
mau beri tibar) hanyalah orang-orang yang mempunyai pikiran atau

akal (Ulul albab).

. Tidak sama diatara dua kelompok ini:

‘Alim (orang yang mengetahui): dia mengetahui kebenaran dan mau
mengamalkan serta istigamah padanya. Jahil (orang yang bodoh) dia
mengetahui kebenaran akan tetapi dia tidak mau untuk mengamalkan:
atau, mereka tidak mengetahui kebenaran dan kebathilan juga tidak mau

untuk mengetahuinya.

. Pelajaran yang dapat diambil dari ayat diatas adalah:

1. Orang yang beramal dimalam hari lebih terjaga niatnya (aman dari

sifat riya’).
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2. Orang yang tunduk (pada Allah) selalu mempergunakan waktu-
waktunya untuk beribadah kepadanya baik diwaktu duduk, berdiri,
bahkan dalam keadaan berbaring.

3. Keutamaan Qiyamul lail.

4. Orang-orang yang tidamk bisa mengambil pelajaran (‘lbrah).

5. Ayat ini menunjukkan atas kesempurnaan manusia bilamana mereka
mempunyai dua hal pokok: yakni, ilmnu dan amal (wujud
konsekuwensi atas ilmu yang ia punya).

4. Menumbuhkan rasa hati-hati
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49. dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan
sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya kebanyakan manusia
adalah orang-orang yang fasik.

Menurut Muhammad ‘Ali ash-Shabuni adalah ‘putuskanlah
perkara di antara ahlul kitab dengan al-Qur’an ini dan janganlah mengikuti

hawa nafsu mereka yang penuh kepalsuan berhati-hatilah terhadap musuh-
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musuh tersebut yang mencoba memalingkanmu dari Syariah Allah,
sesungguhnya mereka adalah para pendusta, kafir, dan pengkhianat.®

Jika mereka berpaling dari hukum yang diturunkan Allah, dan
menginginkan selain hukum Allah tersebut, maka ketahuilah wahai
Muhammad, sesungguhnya mereka menginginkan agar Allah menghukum
mereka akibat kejahatan-kejahatan mereka. kebanyakan manusia telah
keluar dari ketaatan kepada Tuhan mereka, menyelisihi kebenaran, dan
menyibukkan diri dengan berbagai kemaksiatan.®®

Menurut Ibnu Katsir ayat ini mengukuhkan apa yang telah
disebutkan sebelumnya, yaitu perintah yang menganjurkan hal tersebut
dan larangan berbuat kebalikannya. Yakni waspadalah terhadap musuh
orang-orang Yahudi itu, jangan biarkan mereka memalsukan perkara yang
hak melalui berbagai macam perkara yang mereka ajukan kepadamu;
janganlah kamu teperdaya oleh mereka, karena sesungguhnya mereka
adalah orang-orang pendusta, kafir lagi penghianat. Yaitu berpaling dari
perkara hak yang telah kamu putuskan di antara mereka, lalu mereka
menentang syariat Allah SWT.

Ketahuilah bahwa hal itu telah direncanakan oleh takdir Allah dan
kebijaksanaan-Nya terhadap mereka, yaitu Dia hendak memalingkan
mereka dari jalan hidayah disebabkan dosa-dosa mereka yang terdahulu

yang berakibat kesesatan dan pembangkangan mereka. sesungguhnya

82Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwah at-Tafaasiir, Juz 1 (Kairo: Daar ash-Shaabuuni, 1997
Maktabah Syamilah), him. 320.

8 Ali Ash-Shabuni, Shafwah at-Tafaasiir, Juz 1 (Kairo: Daar ash-Shaabuuni, 1997 Maktabah
Syamilah), him. 320.
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kebanyakan manusia benar-benar keluar dari ketaatan kepada Tuhan
mereka dan menentang perkara yang hak serta berpaling darinya.
Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku
Muhammad ibnu Abu Muhammad maula Zaid ibnu Sabit, telah
menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas
yang menceritakan bahwa Ka'b ibnu Asad, Ibnu Saluba, Abdullah ibnu
Suria, dan Syas ibnu Qais; sebagian dari mereka berkata kepada sebagian
yang lain, "Marilah kita berangkat kepada Muhammad, barangkali saja
kita dapat memalingkan dia dari agamanya.”" Lalu mereka datang kepada
Nabi Muhammad dan berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya engkau
telah mengetahui bahwa kami adalah rahib-rahib Yahudi, orang-orang
terhormat, dan pemuka-pemuka mereka. Dan sesungguhnya jika kami
mengikutimu, niscaya orang-orang Yahudi akan mengikutimu dan tidak
akan menentang kami. Sekarang telah terjadi suatu perselisihan antara
kami dan kaum kami, maka kami serahkan keputusan kami dan mereka
kepadamu; dan engkau putuskan untuk kemenangan kami atas mereka,
lalu kami mau beriman kepadamu dan membenarkanmu."” Tetapi
Rasulullah Saw. menolak tawaran itu, dan Allah Swt menurunkan firman-
Nya berkenaan dengan peristiwa mereka itu, yakni firman-Nya: dan
hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan

kamu dari sebagian apa yang diturunkan Allah kepadamu.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tahdzir secara bahasa memiliki arti Takhwif dan Tahdid yaitu memberi
rasa takut, hati-hati, waspada dan peringatan. Yang dimaksud Tahdzir
adalah memperingatkan umat dari suatu kesalahan individu maupun
kelompok dan membantah kesalahan tersebut.dalam rangka menasehati
mereka dan mencegah agar umat tidak terjerumus kesalahan-kesalahan
yang serupa.

Dalam ilmu Nahwu Tahdzir adalah memperingati Mukhatab akan
sesuatu yang tidak disenangi agar dihindari. Dalam ilmu Nahwu Tahdzir
dibagi menjadi dua bagian:

a. Dengan menggunakan lafadz ¢SU)-aSul- L))
b. Dengan tanpa menggunakan lafadz L&) sai s &y,
Tujuan diterapkannya metode Tahdzir ini menurut ulanma’ adalah
sebagai berikut:
1. Bahaya ahlul bid’ah yang meracuni dan merusak hati umat Islam.
2. Memahami bahaya dan kerusakan yang akan ditimbukan oleh ahlul
bid’ah.
3. Membantah propaganda dengan dalil dan alasan-alasan dibawah
tekanan penyiksaan dan kebengisan pemimpin.
Di dalam agama Islam Tahdzir memiliki norma-norma agar tidak

terjadi penerapan Tahdzir yang membabi buta, yaitu:
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6.
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Pengingkaran harus dilakukan dengan penuh rasa ikhlas dan niat
yang tulus.

Hendaknya bantahan tersebut dilakukan oleh orang ‘alim.

Hendaklah tatkala membantah harus memperhatikan perbedaan
tingkat kesalah.

Berusaha mewujudkan maslahat yang disyari’atkan.

Disesuaikan dengan tingkat kesalahan tersebut.

Hukum membantah pelaku suatu kesalahan adalah fardhu kifayah.

2. Fungsi didirikannya Tahdzir adalah sebagai berikut:

1. Memberi peringatan.

2. Menumbuhkan rasa agar selalu waspada.

3. Memberi rasa takut (jera).

4. Menumbuhkan rasa hati-hati.

B. Saran

Selesainya penelitian ini bukan berarti selesai pula pembahasan

tentang masalah penafsiran Tahdzir dan kata yang seakar dengannya dalam

al-Qur’an. Peneliti sadar bahwa akan banyaknya kekurangan dan kesalahan

dalam meneliti masalah tersebut. Dengannya peneliti berharap kepada peneliti

selanjutnya dan juga pembaca agar:

Pertama, melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini. Ayat-

ayat yang didalamnya terdapat kata Tahdzir dan yang seakar dengannya

belum semuanya dibahas secara tuntas dalam penelitian ini. Mufassir yang

dijadikan sebagai acuan terhadap penafsiran ayat-ayat tersebut juga masih
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sangat terbatas. Kurang mendalam dan mendetailnya penelitian ini juga tidak
luput dari keterbatasan peneliti. Kekurangan serta kesalahan peda penelitian
ini diharapkan dapat menjadikan penelitian selanjutnya terutama dalam topik
pembahasan yang sama menjadi lebih komprehensif dan tentunya lebih baik.
Kedua, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjadikan umat
Islam tidak mudah terkejut dan terburu-buru dalam menolak sebuah
perbedaan yang terjadi, baik di dalam atau di luar umat Islam sendiri. Banyak
pengetahuan dan aliran yang menjadi penyebab perbedaan yang tidak bisa
dihindari, dengan harapan dapat menimbulkan sikap ingin memahami.
Apabila ada seorang mukmin tidak dapat memberikan peringatan atau
manfaat kepada orang lain, maka setidaknya orang tersebut selamat dari

kesalahan atau keburukannya.
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